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Abstrak 

Candida sp. dan Cryptococcus sp. merupakan jamur oportunistik yang dapat 

menyebabkan penyakit pada manusia dan dapat berakibat fatal jika tidak ditangani 

dengan cepat dan tepat. Saat ini terdapat permasalahan yaitu resistensi antijamur 

dan jenis terapi terhadap jamur yang terbatas. Terdapatnya bahan alam yang 

melimpah di Indonesia menjadi suatu potensi untuk mengembangkan obat anti 

jamur baru yang memiliki efektivitas tinggi, efek samping yang minimal, dan 

murah. Salah satu bahan alam yang belum tereksplorasi untuk antijamur adalah 

biji pepaya varietas bangkok. Biji pepaya selama ini lebih banyak menjadi limbah 

organik. Oleh karena hal tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji 

aktivitas antijamur dari ekstrak biji pepaya bangkok (Carica papaya L.). Jamur 

yang digunakan pada penelitian ini adalah Candida albicans dan Cryptococcus 

neoformans. Metode yang digunakan adalah perhitungan zona hambat pada sumur 

di cawan petri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat zona hambat 

pada media yang terdapat C. albicans dan C. neoformans.  Dapat disimpulkan, 

ekstrak biji papaya tidak memiliki aktivitas antijamur terhadap kedua jamur 

tersebut.  
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Abstract 

Candida sp. and Cryptococcus sp. are opportunistic fungi that can be fatal disease 

in humans if not treated properly. However, resistance of antifungal drugs have 

been emerged, therefore limit their benefit for therapy. Many natural products in 

Indonesia have potential to be established for new antifungal drugs that have high 

effectiveness, minimal side effects, and inexpensive. Papaya bangkok seed has not 

been explored for its antifungal activity. This seed become more organic waste. 

The aim of this study was to test antifungal activity of various papaya bangkok 

seed extract concentrations. We measured the inhibiton zone of papaya extract to 

Candida albicans and Cryptococcus neoformans. Result showed no inhibition 

zone for each seed extract concentrations. Papaya bangkok seed extract has not 

antifungal activity.  
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Pendahuluan 

Sekitar 20-25% populasi dunia menderita infeksi jamur.1 Relatif sedikit 

spesies jamur yang bersifat patogen dalam keadaan normal tetapi pada keadaan 

tertentu seperti pada individu imunokompromis yang sistem pertahanan tubuhnya 

terganggu sehingga tidak dapat mengatasi infeksi, rentan terkena infeksi jamur. 

Cryptococcus sp. dan Candida sp. merupakan contoh jamur yang dapat 

menginfeksi pasien imunokompromis.2 Cryptococcus sp. menyebabkan infeksi 

yang disebut kriptokokosis. Pada individu yang terinfeksi HIV/AIDS infeksi oleh 

Cryptococcus neoformans menyebabkan kriptokokal meningitis. Terjadi 

peningkatan insiden kriptokokal meningitis. Departemen Parasitologi FKUI 

mencatat terjadi peningkatan sebesar 21,9%.3 

Kandidiasis adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi jamur Candida 

sp. Spesies Candida adalah penyebab paling umum infeksi jamur. Sekitar 90% 

infeksi disebabkan oleh Candida albicans, Candida glabrata, Candida tropicalis, 

Candida parapsilosis dan Candida krusei.4 

Resistensi antijamur dan sedikitnya pilihan terapi antijamur merupakan 

masalah serius. Peningkatan angka kejadian infeksi oleh spesies jamur resisten 

seperti spesies Candida yang resisten terhadap flukonazol dan jamur kontaminan 

yang juga resisten terhadap obat antijamur bahkan dapat menyebabkan emerging 

fungi yaitu dapat menyebabkan infeksi invasif dan mengancam nyawa.5 Oleh 

karenanya, diperlukan pengembangan obat antijamur baru yang memiliki 

efektivitas tinggi, efek samping minimal, dan murah. Hal tersebut dapat dilakukan 

dengan memanfaatkan kekayaan bahan alam yang tersedia di Indonesia. Salah 

satu bahan alam yang belum banyak diketahui aktivitas antijamurnya adalah biji 

pepaya. 

Pepaya merupakan pangan yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat 

Indonesia. Buah ini merupakan buah tanpa musim dengan rasa yang manis. 

Kandungan beta karoten dari pepaya ini sangat tinggi sehingga memiliki potensi 

sebagai sumber antioksidan sehingga dapat menurunkan kadar radikal bebas di 

dalam tubuh.6 Pada umumnya, pepaya yang cukup dikenal oleh masyarakat adalah 

pepaya bangkok dan california. Pepaya bangkok memiliki morfologi yang lebih 

besar daripada california.7 Saat ini, bagian bunga, daun dan buah pepaya yang 

banyak dimanfaatkan untuk pangan. Kulit buah, batang dan biji pepaya masih 

sedikit dimanfaatkan dan lebih banyak menjadi limbah organik.8  

Pada masyarakat, pepaya dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Bagian 

tanaman tersebut yang dapat digunakan sebagai obat adalah akar, daun, buah, dan 

biji.9 Kandungan alkaloid dari ekstrak biji pepaya matang dan muda memiliki efek 

toksik.10 Selain itu, ekstrak biji pepaya memiliki aktivitas antijamur terhadap 

Malassezia furfur.11 Oleh karenanya, biji pepaya memiliki potensi di bidang 

farmakologi. Namun hingga saat ini, aktivitas biji pepaya terutama dari jenis 

pepaya bangkok sebagai antijamur tidak banyak diketahui. Oleh karenanya tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengukur aktivitas antijamur ekstrak biji pepaya 

bangkok terhadap Candida albicans dan Cryptococcus neoformans.     

 

Bahan dan Cara 



Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji pepaya 

bangkok segar yang sudah dibersihkan.      

Ekstraksi Biji Pepaya Bangkok 

Sebanyak 183 g biji pepaya bangkok segar dibersihkan dan dihaluskan. 

Setelah itu, dilakukan maserasi dengan etanol 90%. Larutan yang didapat 

dikeringkan dengan evaporator dan hasil evaporasi tersebut disebut ekstrak kasar 

biji pepaya bangkok. 

  

Uji Antijamur 

Jamur yang dipakai dalam penelitian ini adalah Candida albicans dan 

Cryptococcus neoformans dari Laboratorium Parasitologi, Fakultas Kedokteran, 

Universitas Kristen Indonesia. Media yang digunakan adalah Mueller Hinton 

Agar (MHA). Metode yang digunakan adalah metode difusi sumur. Sebanyak 30 

ml agar Mueller Hinton dituang ke dalam cawan petri. Pada media tersebut 

ditambahkan masing-masing 3 ml suspensi jamur C. albicans dan C. neoformans 

yang telah disesuaikan dengan standar McFarland pada cawan petri yang sudah 

berisi agar Mueller Hinton yang masih cair. Vorteks suspensi jamur dan agar 

Mueller Hinton agar homogen. Setelah agar Mueller Hinton padat, buat lubang uji 

dan diisi ekstrak dengan konsentrasi 250 ppm, 500 ppm, 1000 ppm. Kontrol 

negatif yang digunakan adalah akuades dan kontrol positif adalah amfoterisin B. 

Selanjutnya, diinkubasi pada suhu 37°C selama 2-3 hari. Setelah itu, diamati zona 

hambat yang terbentuk. 

 

Hasil  

Hasil pengujian antijamur diamati setelah dilakukan inkubasi selama 48 jam 

pada suhu 37°C. Pengamatan dilakukan terhadap zona hambat pada media dari 

setiap konsentrasi ekstrak biji pepaya. Hasil yang didapat tidak terdapat zona 

hambat yang terbentuk dari setiap konsentrasi ekstrak (250, 500, 1000 ppm) 

terhadap C. albicans dan C. neoformans. Sedangkan kontrol positif menunjukkan 

ada zona hambat yang terlihat sebagai zona bening di area sekitar cakram kontrol 

positif (Gambar 1). Hal ini menunjukkan bahwa kontrol positif dapat menghambat 

pertumbuhan kedua jamur tersebut.       
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Gambar 1.  (A) pertumbuhan Candida albicans pada agar MH; (B) pertumbuhan 

Cryptococcus neoformans pada agar MH. 

 

Pembahasan 

Penggunaan pepaya bangkok pada penelitian ini dikarenakan karena pepaya 

bangkok merupakan pepaya yang banyak ditemukan di masyarakat selain pepaya 

california. Jenis-jenis pepaya ini merupakan jenis pepaya yang dihasilkan dari 

proses pemuliaan tanaman.12 Oleh karenanya, penggunaan material yang mudah 

ditemukan di masyarakat memiliki potensi yang tinggi untuk pengembangan obat 

baru. Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah maserasi. Hal 

ini dikarenakan karena maserasi merupakan metode yang relatif mudah 

dilaksanakan dibandingkan metode lainnya. Pelarut yang digunakan dalam proses 

ekstraksi adalah etanol 90%, . Hal ini dilakukan karena etanol memiliki sifat yang 

semipolar sehingga diharapkan dapat mengekstrak metabolit yang bersifat polar 

dan non polar.13    

Metode difusi sumur digunakan pada penelitian ini dikarenakan karena 

metode ini dapat memberikan zona hambat yang lebih besar daripada metode 

difusi cakram. Hal ini dapat terjadi karena ekstrak dari sampel dapat langsung 

dimasukkan ke dalam sumur sehingga efektivitas antijamur yang diberikan lebih 

tinggi.14 Amfotericin B digunakan sebagai kontrol positif pada penelitian ini 

dikarenakan karena obat tersebut merupakan golongan polien yang dapat 

menghambat biosintesis membran sel jamur.5 

Berdasarkan uji fitokimia, biji pepaya mengandung senyawa aktif flavonoid, 

fenol, tanin, dan saponin. Metabolit tersebut memiliki aktivitas antijamur terhadap 

Aspergilus niger, Spergilus fumigatus, dan Penicillium sp.15 Flavonoid dapat 

merusak membran dan atau dinding sel jamur.16 Tanin dapat menghambat 

biosintesis kitin pada pembentukan dinding sel jamur.17 Saponin dapat 

mengganggu permeabilitas membran jamur sehingga dapat terjadi lisis sel.18 

Pada penelitian ini, ekstrak biji pepaya bangkok tidak menunjukkan adanya 

aktivitas antijamur terhadap C. albicans dan C. neoformans. Hal ini dapat terjadi 

karena setiap dinding sel jamur memiliki perbedaan morfologi. Oleh 

karenanyaSebab itu aktivitas dari senyawa yang terkandung pada esktrak biji 

pepaya memberikan respon yang berbeda pada dinding sel setiap jamur. Pada C. 

neoformans memiliki kapsul polisakarida tebal di bagian terluar dari dinding sel. 

Kapsul tersebut berfungsi sebagai pertahanan dari kondisi lingkungan yang tidak 

baik untuk pertumbuhan. Sedangkan pada C. albicans memiliki struktur dinding 

sel yang terdiri dari banyak lapisan, yaitu lapisan fibril, mannoprotein, β-glucan, 

β-glucan-chitin, mannoprotein dan membran plasma. Pada jamur Aspergilus sp., 

dinding selnya terdiri dari senyawa galaktosaminogalaktan, β-glukan, dan kitin 

sehingga lapisannya relatif lebih tipis daripada C. albicans dan C. neoformans 

(Gambar 2).19   

 



 
 

 
 

 
 

Gambar 2. (A) Struktur dinding sel Candida sp., (B) Struktur dinding sel 

Cryptococcus sp., (C) Struktur dinding sel Aspergillus fumigatus19 
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